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ah karena itu, 
enghilangkan 
baik terse but. 
baik. ''Rita jangan meniru sifat 
babi. Harus tetap semangat 
dan lebih kreatif dalam kehidu-
pan sehari-hari sesuai dengan 
keahlian masing-masing," ka-
tanya saat ditemui di Vihara, 
Sabtu (212) kemarin. 
Menurutnya, menjelang 
tahun baru Imlek 2570, ke-
luarga _besar warga Tionghoa 
di Banjar Dharma Semadhi, 
Kuta, Badung, melakukan ber- • 
bagai persiapan. Seperti yang 
dilakukan Selasa (2911) lalu, 
pembersihan area a tim patung 
yang disueikan serta altar di 
Vihara Dharmayana yang 
terletak eli Jalan Blambangan, 
Kuta. Selain itu, dilakukan 
pemasangan ratusan lampion 






IUTJiac:ar·a pedanan di Pura Er Jeruk. 
u Panganten 
menunjukkan ci'ri serb.fige-
muk yakni simbQl kesuburan. 
Berupa dua area pendeta laki/ 
perempuan yang masing-
masing dengan sikap ·duduk 
padmasana dan wajrasana; 
stibuah area badut (lueu) di 
depan area peildeta. 
Hal, 11 
Area Raksasa 
Denpasar (Bali Post) -
Mengapa setiap menjelang 
dan saat hari raya Imlek 
selalu disertai hujan lebat. 
Pertama, dari wuku dan sa-
sih, umat Hindu meyakini 
hari raya Imlek selalu jatuh 
setiap sasih kanem, kapitu, 




jadi euaea ekstre~. Badan 
Metereologi, Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) mem-
prediksi wilayah Indonesia, 
khususnya di Bali dalam 
sepekan ke depan masih ber-
potensi hujan. Bahkan, pada 
hari raya Imlek, Selasa (512) 
mendatang, diprediksi ter-
. · -" L • • ~an dengan intensitas 
hingga lebat. Namun, 
1a Siklon Tropis Riley 




BALI memiliki ban yak pura 
dengan eiri khas dan fungsinya 
masing-masing. Makanya para 
turis yang pernah datang me-
nyebutkan Bali adalah Pulau 
Surga. Ungkapan itu pertama 
kali dilontarkan orang-orang 
Belanda yang datang ke Bali 
tahun 1597. Ternyata sebagian 
dari mereka menolak untuk 
kembali ke negerinya dan me-
milih tinggal di Bali, karena 
telah jatuh einta dengan Bali. 
Mereka pun mengagumi Pura 
ErJeruk. 
B_erbagai pendapat berkem-
bang secara tradisi di masyara-
kat tentang nama Pura Er 
Jeruk, khususnya di Desa Su-
kawati. ·Ada pendapat yang 
menghubungkan nama Pura 
Er Jeruk dengan nama sawah 
yang ada di sebelah utara pura 
yang saat ini menjadi Subak 
Juwuk. Ada pula yang men-
gatakan bahwa air laut yang 
ada di sebelah selatan pura 
menjorok ke areallingkungan 
pura seperti eeruk. Kemudi-
an pura yang ada di sekitar 
eeruk terse but diberi nama 
Pura Er Jeruk. 
Versi lain menyebut-
kan, bahwa nama pura 
diambil dari kata we 
jeruti (we berarti airier) dan 
(jeruti menjadi kata.jeruk), ke-
mudian dari we jeruti menjadi 
airier jeruk. 
Tentu akan menj.adi lebih 
jelas bila merujuk lontar Dwi-
jendra Tatwa, yang di dalam-
nya ada menjelaskan bahwa 
Pura Er Jeruk dibangun ketika 
Dang Hyang Nirartha melaku-
kan dharmayatra daxi Uluwatu 
menuju Goa La wah. 
Hal. 11 
Sejarah Pura 
